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MOTTO 

 

―Gunakanlah kesehatanmu pada hal-hal kebaikan, sebab kesehatanmu 

tidaklah abadi” 

“Selalu bersyukur atas kesehatan dan waktu yang sudah Allah beri” 

“Nikmati setiap langkah dan prosesmu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ― ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan dhommah dengan ―u‖ 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Aa Misalnya قاه menjadi qala 

Vokal (i) panjang = Ii Misalnya قٞو menjadi qila  

Vokal (u) panjan = Uu Misalnya ُٗد menjadi duna 

Khususnya untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan ―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٘ى Misalnya ق٘ه menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ٜى Misalnya ٛحش menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta' marbuthah berada diakhir kalimat, maka 

diteransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya َذسسحىاىش ساىح ا   

menjadi al-risalat li al-madarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka 

diteransliterasikan dengan menggunkan ―t‖ yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya ح اللهفىسفى  menjadi firahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafadzh Al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contohberikut ini:  

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan….  

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….  

c. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan gaya hidup modern yang dipengaruhi oleh globalisasi dan media 

digital telah mendorong meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan 

masyarakat, khususnya generasi muda. Pola konsumsi yang semula berorientasi 

pada pemenuhan kebutuhan kini bergeser menjadi pemenuhan keinginan, bahkan 

sering kali dipengaruhi oleh tren, gengsi, dan dorongan sosial. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai etika konsumsi dalam Al-

Qur‘an dengan praktik konsumsi masyarakat modern. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an tentang etika konsumsi dalam 

perspektif tafsir kontemporer serta mengkaji relevansinya terhadap perilaku 

konsumtif modern. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

penafsiran ayat-ayat etika konsumsi menurut mufassir kontemporer, dan (2) 

bagaimana relevansi nilai-nilai tersebut terhadap fenomena konsumsi masa kini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dan menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu‗i). Data 

diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur‘an terkait konsumsi, yaitu QS. Al-Baqarah: 168, 

QS. Al-Baqarah: 172, QS. Al-A‗raf: 31, serta QS. Al-Isra‘: 26–27, yang dianalisis 

berdasarkan Tafsir An-Nur, Tafsir al-Munir, dan Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa etika konsumsi dalam Al-Qur‘an menekankan prinsip halal 

dan thayyib, keseimbangan, tanggung jawab, serta larangan terhadap israf dan 

tabdzir. Nilai-nilai tersebut relevan dalam merespons perilaku konsumtif modern, 

sehingga dapat membentuk pola konsumsi yang lebih bijak, moderat, dan bernilai 

spiritual. 

 

Kata Kunci: Etika Konsumsi, Tafsir Kontemporer, Perilaku Konsumtif, Israf, 

Tabdzir. 
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ABSTRACT 

 

The development of modern lifestyles influenced by globalization and digital 

media has led to an increase in consumptive behavior among society, particularly 

among the younger generation. Consumption patterns that were originally 

oriented toward fulfilling needs have shifted toward satisfying desires and are 

often influenced by trends, social status, and social pressures. This condition 

indicates a gap between the ethical values of consumption in the Qur‘an and the 

consumption practices of modern society. This study aims to analyze the 

interpretation of Qur‘anic verses on consumption ethics from the perspective of 

contemporary exegesis and to examine their relevance to modern consumptive 

behavior. The research questions of this study are: (1) how are the Qur‘anic verses 

on consumption ethics interpreted by contemporary exegetes? and (2) how are 

these values relevant to contemporary consumption phenomena? This study 

employed a qualitative approach with a library research design and used a 

thematic (maudhu„i) exegesis approach. The data were derived from Qur‘anic 

verses related to consumption, namely QS. Al-Baqarah: 168, QS. Al-Baqarah: 

172, QS. Al-A‗raf: 31, and QS. Al-Isra‘: 26–27, which were analyzed based on 

Tafsir An-Nur, Tafsir al-Munir, and Tafsir Al-Misbah. The results showed that 

consumption ethics in the Qur‘an emphasize the principles of halal (lawful) and 

thayyib (wholesome), balance, responsibility, and the prohibition of israf (excess) 

and tabdzir (wastefulness). These values are relevant in responding to modern 

consumptive behavior and can promote more responsible, moderate, and 

spiritually grounded consumption patterns. 

Keywords: Consumption Ethics, Contemporary Exegesis, Consumptive 

Behavior, Israf, Tabdzir 
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 الملخص

 

أدٙ ذط٘س أَّاط اىحٞاج اىعصشٝح اىَرأثشج تاىع٘ىَح ٗٗسائو الإعلاً 

اىشقَٞح إىٚ صٝادج اىسي٘ك الاسرٖلامٜ فٜ اىَجرَع، ٗلا سَٞا تِٞ جٞو 

اىشثاب. فقذ ذح٘ىد أَّاط الاسرٖلاك، اىرٜ ماّد ٍ٘جٖح فٜ الأصو 

لأحٞاُ ّح٘ ذيثٞح الاحرٞاجاخ، إىٚ ذيثٞح اىشغثاخ، ٍرأثشج فٜ مثٞش ٍِ ا

تالاذجإاخ اىسائذج ٗاىَناّح ٗاىضغ٘ط الاجرَاعٞح. ٝشٞش ٕزا اى٘ضع 

إىٚ ٗج٘د فج٘ج تِٞ اىقٌٞ الأخلاقٞح ىلاسرٖلاك فٜ اىقشآُ اىنشٌٝ 

إىٚ ذحيٞو  اىثحث اٖذف ٕزٍَٝٗاسساخ الاسرٖلاك فٜ اىَجرَع اىحذٝث. 

 ذفسٞش آٝاخ اىقشآُ اىنشٌٝ اىَرعيقح تالاسرٖلاك الأخلاقٜ ٍِ ٍْظ٘س

ٍعاصش، ٗدساسح ٍذٙ صيرٖا تسي٘ك اىَسرٖيل اىَعاصش. ٗذرَثو 

( مٞف ٝفُسش اىَفسشُٗ اىَعاصشُٗ آٝاخ ١فٜ: ) اىثحث اٍشنيح ٕز

( ٍا ٍذٙ صيح ٕزٓ اىقٌٞ تظ٘إش الاسرٖلاك ٢الاسرٖلاك الأخلاقٜ؟ ٗ)

سرخذً ادساسح ّ٘عٞح راخ طاتع تحثٜ ٍنرثٜ، ٗ اىثحث اعذ ٕزٝ .؟ اىًٞ٘

اىَ٘ض٘عٜ. ٗقذ جَُعد اىثٞاّاخ ٍِ آٝاخ اىقشآُ  اىَْٖج اىرفسٞشٛ

 ٣١ٗ .١٧٢ٗ ١٦١اىنشٌٝ اىَرعيقح تالاسرٖلاك، ٗذحذٝذاً س٘سج اىثقشج: 

ٍِ س٘سج الإسشاء، ذٌ ذحيٞيٖا اسرْاداً  ٢٧-٢٦ٍِ س٘سج الأعشاف، ٗ

إىٚ أُ  اىثحثإىٚ ذفسٞشاخ اىْ٘س ٗاىَْٞش ٗاىَصثاح. ذشٞش ّرائج 

آُ اىنشٌٝ ذؤُمذ عيٚ ٍثادئ اىحلاه أخلاقٞاخ الاسرٖلاك فٜ اىقش

ٗاىطٞة، ٗاىر٘اصُ، ٗاىَسؤٗىٞح، ٗذحشٌٝ الإسشاف ٗاىرثضٝش. ٕزٓ اىقٌٞ 

ذسٌُٖ فٜ الاسرجاتح ىسي٘ك اىَسرٖيل اىَعاصش، ٗتاىراىٜ ذشُنو أَّاط 

 .اسرٖلاك أمثش حنَح ٗاعرذالًا ٗسٗحاّٞح

اىسي٘ك الأخلاقٜ، اىرفسٞش اىَعاصش،  الاسرٖلاكالكلمات المفتاحية: 

 الاسرٖلامٜ، إسشاف، ذثضٝش.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pola hidup 

masyarakat Indonesia mengalami perubahan signifikan, khususnya dalam 

hal konsumsi. Kebutuhan yang sebenarnya belum tentu mendesak 

seringkali dituruti demi mengikuti tren dan gaya hidup populer. Budaya 

berbelanja secara daring, gencarnya promosi di media sosial, serta tekanan 

sosial untuk tampil sesuai ekspektasi lingkungan membuat perilaku 

konsumtif semakin marak, terutama di kalangan generasi muda. Aktivitas 

konsumsi bukan lagi soal memenuhi kebutuhan, melainkan cara 

menunjukkan status dan identitas diri.
1
  

Dari sudut pandang ekonomi Islam, perilaku konsumtif semacam ini 

dipandang sebagai bentuk penyimpangan, yakni israf dan tabdzir. Israf 

berarti berlebih-lebihan dalam menggunakan harta di luar batas kebutuhan, 

sementara tabdzīr merujuk pada pemborosan yang tidak memberi manfaat. 

Kedua sikap ini dikritik dalam ajaran Islam karena berpotensi merusak 

tatanan sosial dan menyalahi prinsip hidup sederhana yang diajarkan oleh 

agama.
2
 Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai 

normatif Islam dan praktik sosial umat. Oleh karena itu, penting untuk 

menelaah kembali bagaimana Al-Qur‘an membahas konsep konsumsi, 

tidak hanya dalam aspek hukum halal-haram, tetapi juga dari sisi etika dan 

spiritualitasnya.

                                                       
1
 Marsha Zafirah Pohan, Tasya Azzahra Nasution, and Syafruddin Pohan, ―Gaya Hidup 

Konsumtif Generasi Z Dalam Era Belanja Daring Indonesia,‖ Jurnal Ilmu Sosial Humaniora 

Indonesia Vol. 4 No. 2, Tahun 2024, hlm. 239. 
2
 Fuadi et al., ―Israf and Tabzir in Tafsir Al-Misbah The Understanding of Pidie Jaya 

Community Leaders and Its Implications for Consumption in Aceh,‖ Tafse: Journal of Qur‟anic 

Studies Vol. 9 No. 2, Tahun 2024, hlm. 193. 
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Islam menegaskan larangan terhadap perilaku konsumtif yang 

berlebihan dan pemborosan dalam membelanjakan harta, namun 

mendorong umatnya untuk menggunakan harta secara proporsional, 

disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan finansial.
3
  Salah satu 

ayat Al-Qur‘an yang menjadi landasan dalam penelitian ini terdapat dalam 

Surah Al-A‗raf ayat 31 berikut ini: 

ا ْ٘ مُيُ َّٗ سْجِذٍ  ٍَ ْْذَ مُوِّ  ٌْ عِ ْْٝرَنَُ ا صِ ْٗ ًَ خُزُ ْْٜٓ اٰدَ ثَِْ ٰٝ  َِ ْٞ سْشِفِ َُ ٔٗ لَا ٝحُِةُّ اىْ اۚ اَِّّ ْ٘ لَا ذسُْشِفُ َٗ ا  ْ٘ اشْشَتُ َٗ ࣖ 

Artinya: ―Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.‖ 

Ayat ini menjadi landasan yang menunjukkan bahwa Islam 

menerapkan prinsip moderasi dalam segala aspek kehidupan, karena Islam 

adalah agama yang seimbang dan moderat. Ayat ini menekankan bahwa 

makan dan minum boleh dilakukan, tetapi tidak dengan cara berlebih-

lebihan (israf). Islam tidak melarang kenikmatan dunia, tetapi memberikan 

batasan agar manusia tidak terjerumus pada pemborosan dan kerakusan, 

yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerusakan moral dan lingkungan.
 4

 

Perilaku konsumtif pada era digital semakin tampak nyata, terutama 

dalam gaya hidup generasi muda yang cenderung konsumtif. Fenomena 

flexing di media sosial memperlihatkan betapa dorongan untuk tampil 

mewah dan eksklusif sering kali mendorong seseorang melampaui batas 

kemampuan ekonomi. Gaya hidup seperti ini bertentangan dengan prinsip 

moderasi Islam yang mengedepankan keseimbangan, kesederhanaan, dan 

kebermanfaatan. Fenomena flexing pada dasarnya merupakan bentuk 

kontradiksi yang muncul di tengah masyarakat dan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Salah satunya adalah minimnya sosok publik figur yang 

layak dijadikan teladan. Tindakan memamerkan kekayaan ini jelas tidak 

                                                       
3
 Baitul Hamdi, ―Prinsip Dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan Maqashid Syariah),‖ 

Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam Vol. 23 No. 1, Tahun 2022, hlm. 2. 
4
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 4 Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani dkk, (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), hlm. 440. 
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sesuai dengan ajaran Islam, karena mengandung unsur kesombongan dan 

riya.
5
 Kajian terhadap Al-Qur‘an memiliki urgensi yang tinggi dalam 

merekonstruksi kesadaran masyarakat era digital menuju pola hidup yang 

lebih bertanggung jawab. Penelaahan ulang terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan etika konsumsi dalam Al-Qur‘an menjadi sangat penting 

untuk menghadirkan nilai-nilai etika Islam yang relevan dan mampu 

merespons tantangan kehidupan kontemporer. 

Dalam mengkaji etika konsumsi dalam Al-Qur‘an, pemilihan sumber 

tafsir yang tepat menjadi langkah awal yang sangat penting. Tanpa dasar 

rujukan yang kuat, pemahaman yang dihasilkan bisa menjadi parsial dan 

kurang menyentuh realitas sosial yang sedang dihadapi. Atas pertimbangan 

tersebut, penelitian ini menggunakan tiga tafsir utama, yaitu Tafsir Al-

Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Munir karya 

Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Pemilihan 

ketiga tafsir ini bukan tanpa alasan. Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur 

banyak menggunakan pendekatan tematik dan kontekstual sehingga 

mudah dikaitkan dengan kondisi masyarakat Indonesia. Tafsir Al-Munir 

menawarkan pembahasan yang sistematis dengan corak fiqh kontemporer, 

sehingga cukup responsif terhadap persoalan sosial dan ekonomi modern. 

Sementara itu, Tafsir Al-Misbah menonjolkan pendekatan adabi ijtima‗i 

yang menekankan pesan moral Al-Qur‘an dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Dengan menggabungkan ketiga perspektif tersebut, analisis 

etika konsumsi tidak hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi juga 

dapat dibaca secara lebih utuh dan kontekstual. Kombinasi tafsir 

kontemporer ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

relevan tentang bagaimana nilai-nilai Al-Qur‘an mengenai konsumsi dapat 

menjadi solusi atas fenomena perilaku konsumtif di era modern. 

Kajian tentang etika konsumsi dalam perspektif tiga mufassir 

tersebut serta relevansinya terhadap perilaku konsumtif modern, sejauh 

                                                       
5
 Zilal Afwa Ajidin and Nafkhatul Wahidah, ―Fenomena Flexing Di Media Sosial Dan 

Kaitannya Dengan Israf,‖ ISLAMIC BUSINESS and FINANCE Vol. 4 No. 1 Tahun 2023, hlm. 14. 
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penelusuran penulis belum banyak dikaji secara khusus dalam penelitian 

sebelumnya. Memang, penelitian mengenai etika konsumsi dalam Islam 

sudah cukup banyak ditemukan, namun umumnya masih bersifat umum 

dan belum menempatkan pandangan para mufassir sebagai fokus utama 

yang kemudian dikaitkan langsung dengan fenomena konsumtif 

masyarakat modern. Sebagian penelitian terdahulu lebih menekankan pada 

konsep etika konsumsi dalam Islam secara normatif, seperti yang 

dilakukan oleh Eka Sakti Habibullah
6
 dan Atep Hendang Waluya.

7
 Selain 

itu, ada pula penelitian yang mengangkat tema gaya hidup konsumtif, 

tetapi hanya menggunakan satu sudut pandang tafsir, sebagaimana 

penelitian M. Ahlul Haqi
8
 dan Anggun Marfuah.

9
 Hal ini menunjukkan 

bahwa kajian yang menggabungkan perspektif beberapa mufassir 

kontemporer sekaligus dengan konteks perilaku konsumtif modern masih 

relatif terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat adanya celah 

penelitian (research gap), yaitu belum adanya kajian yang secara khusus 

membahas etika konsumsi dalam perspektif para mufassir dan 

mengaitkannya dengan fenomena perilaku konsumtif masyarakat masa 

kini. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi kebaruan dengan 

menganalisis ayat-ayat tentang etika konsumsi dalam Al-Qur‘an secara 

tematik berdasarkan pandangan tiga mufassir, kemudian 

merelevansikannya dengan realitas perilaku konsumtif modern. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

lebih kontekstual mengenai ajaran Al-Qur‘an tentang konsumsi di tengah 

tantangan gaya hidup saat ini. 

                                                       
6
 Eka Sakti Habibullah, ―Etika Konsumsi Dalam Islam,‖ Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Islamn Bisnis Islam Vol. 1 No. 1, Tahun 2017, hlm. 90–102 
7
 Atep Hendang Waluya et al., ―Etika Konsumsi Dalam Perspektif Maqāṣid Al-Sharī‘ah,‖ 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 8 No. 3, Tahun 2022, hlm. 2536–2544. 
8
 M. Ahlul Haqi, ―Gaya Hidup Konsumtif Perspektif Al Quran (Studi Ayat Ayat Tabzir Dan 

Israf Dalam Tafsir Al Azhar)‖ (Skripsi: Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, 2023). 
9
 Anggun Marfuah, ―Gaya Hidup Konsumtif Generasi Z Dalam Perspektif ALl-Qur‘an ( 

Kajian Tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia )‖ (Skripsi: Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024). 
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Dengan demikian, etika konsumsi menjadi tema yang mendesak 

untuk dikaji secara lebih komprehensif dalam perspektif Al-Qur‘an, 

terutama mengingat meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan 

generasi muda Muslim yang sering kali tidak disadari telah keluar dari 

prinsip kesederhanaan dan tanggung jawab syar‗i. Al-Qur‘an secara 

eksplisit memberikan panduan tentang bagaimana manusia seharusnya 

bersikap terhadap nikmat dunia, melalui ayat-ayat yang menekankan 

pentingnya mengonsumsi yang halal dan baik, menghindari pemborosan, 

serta menempatkan syukur sebagai asas spiritual dalam aktivitas konsumsi. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Etika Konsumsi 

Perspektif Tafsir Kontemporer dan Relevansinya terhadap Perilaku 

Konsumtif Modern”, dengan tujuan tidak hanya memetakan prinsip-

prinsip Qur‘ani tentang konsumsi, tetapi juga mengkaji keterkaitannya 

dengan fenomena konsumsi kontemporer melalui analisis tafsir tematik 

yang merujuk pada dua tafsir otoritatif yang saling melengkapi tersebut. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan unsur krusial dalam sebuah penelitian 

atau karya ilmiah. Tujuannya adalah untuk menjelaskan dan memperjelas 

makna dari istilah-istilah utama yang digunakan dalam kajian ini. Hal ini 

dimaksudkan agar pembaca dapat lebih mudah memahami maksud yang 

ingin disampaikan oleh peneliti secara tepat. Selain itu, penegasan ini juga 

berfungsi untuk memberikan batasan makna yang tegas dan khusus 

terhadap istilah-istilah penting yang terdapat dalam judul penelitian. 

1. Etika 

Etika dalam penelitian ini, merujuk pada suatu disiplin ilmu 

yang membahas prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar dalam 

menentukan perilaku yang baik dan buruk. Definisi ini mengacu 

pada pengertian umum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

yang menyatakan bahwa etika adalah ilmu tentang apa yang baik 
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dan apa yang buruk serta mengenai hak dan kewajiban moral 

(akhlak).
10

 

2. Konsumsi 

Konsumsi dalam konteks penelitian ini, dipahami sebagai 

aktivitas ekonomi yang bertujuan untuk menggunakan atau 

memanfaatkan barang dan/atau jasa guna memenuhi kebutuhan 

hidup. Secara hakikat, konsumsi merupakan proses pengeluaran 

atau penggunaan suatu sumber daya sebagai respons terhadap 

dorongan kebutuhan, baik bersifat primer maupun sekunder. 

Tindakan konsumsi tidak hanya mencerminkan pemenuhan 

jasmani, tetapi juga dapat merefleksikan pilihan nilai, pola hidup, 

dan orientasi sosial individu atau kelompok dalam kehidupan 

sehari-hari.
11

 

3. Tafsir Kontemporer 

Tafsir kontemporer adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an 

yang disesuaikan dengan kondisi dan persoalan masyarakat masa 

kini. Pengertian ini sejalan dengan konsep tajdīd, yaitu upaya 

memahami ajaran agama secara kontekstual melalui penafsiran 

yang mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

perubahan sosial.
12

 

4. Relevansi 

Kata relevansi berasal dari kata ―relevan‖, yang bermakna 

bersangkut-paut, memiliki hubungan, atau selaras dengan sesuatu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), relevansi 

didefinisikan sebagai hubungan atau kaitan.
13

 Menurut 

                                                       
10

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, ―Etika,‖ KBBI, diakses pada tanggal 12 

Juli 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/etika. 
11

 Dewi Maharani and Taufiq Hidayat, ―Rasionalitas Muslim : Perilaku Konsumsi Dalam 

Prespektif Ekonomi Islam,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 6 No. 3 ,Tahun 2020, hlm. 410. 
12

 Eni Zulaiha, ―Tafsir Kontemporer : Metodologi , Paradigma Dan Standar Validitasnya,‖ 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya , Vol. 2 No. 1, Tahun 2017, hlm. 83. 
13

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, ―Relevansi,‖ KBBI, diakses pada tanggal 

18 Juni 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/relevansi. 
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Sukmadinata, relevansi dibagi menjadi dua, yaitu internal 

(keselarasan antar komponen seperti tujuan, isi, dan evaluasi) dan 

eksternal (kesesuaian dengan kebutuhan dan perkembangan 

masyarakat).
14

 

5. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah suatu pola perilaku individu yang 

cenderung melakukan pembelian atau pengeluaran secara 

berlebihan, tidak berdasarkan pada kebutuhan dasar, melainkan 

lebih dipengaruhi oleh keinginan, tren, atau dorongan sosial. 

Seseorang yang memiliki gaya hidup konsumtif biasanya lebih 

mengutamakan aspek emosional, citra diri, dan gengsi dalam 

menentukan pilihan konsumsi, tanpa mempertimbangkan nilai 

fungsi dan manfaat barang atau jasa yang dibeli.
15

 

6. Modern 

Menurut KBBI, modern diartikan sebagai sikap, cara 

berpikir, dan cara bertindak yang sesuai dengan tuntutan zaman.
16

 

Dengan pengertian ini, istilah modern dalam penelitian ini merujuk 

pada pola pikir dan perilaku masyarakat yang dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman, khususnya dalam cara mereka memandang 

dan melakukan aktivitas konsumsi. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang muncul, sebagaimana 

dipaparkan berikut ini: 

                                                       
14

 Hesti Dayantri, “Relevansi Kurikulum Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

Dan Humaniora Uin Raden Fatah Palembang Dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (Skkni) (Studi Analisis Dunia Kerja Alumni)‖ (Thesis: Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang, 2019), hlm. 20. 
15

 Andi Hafidah, Supiati, and Sartika S, ―Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan 

Bersifat Simultan Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa,‖ Jurnal Ilmiah Penelitian 

Mandira Cendikia Vol. 1, No. 6 Tahun 2023, hlm. 55. 
16

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, ―Modern,‖ KBBI, diakses pada tanggal 4 

Maret 2026, https://kbbi.web.id/modern. 
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1. Perubahan pola konsumsi masyarakat modern, khususnya generasi 

muda, menunjukkan adanya pergeseran orientasi dari kebutuhan 

nyata menuju kepentingan gaya hidup, status sosial, dan tekanan 

sosial akibat arus globalisasi dan digitalisasi. 

2. Meningkatnya perilaku konsumtif yang melampaui batas 

kewajaran, seperti budaya flexing dan pemborosan, menjadi gejala 

umum yang bertentangan dengan prinsip moderasi dan 

kesederhanaan dalam ajaran Islam. 

3. Adanya kesenjangan antara nilai-nilai etika konsumsi dalam Islam 

dan praktik sosial umat, yang menunjukkan belum optimalnya 

pemahaman dan penerapan ajaran Al-Qur‘an dalam mengatur 

perilaku konsumsi. 

4. Kurangnya kajian tematik Al-Qur‘an secara komprehensif yang 

membahas konsumsi tidak hanya dari segi hukum (halal-haram), 

tetapi juga dari sisi moral dan spiritual yang mampu menjawab 

tantangan perilaku konsumtif masa kini. 

5. Belum banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam tafsir 

kontemporer seperti Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur, Tafsir al-

Munir, dan Tafsir Al-Misbah yang memiliki pendekatan sistematis, 

kontekstual, dan relevan dengan kondisi masyarakat modern 

Indonesia, khususnya dalam memahami etika konsumsi dalam Al-

Qur‘an. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian etika konsumsi dalam perspektif 

tafsir kontemporer dengan menekankan dimensi moral dan spiritual, tanpa 

mengulas aspek fiqih secara rinci. Fokus pembahasan diarahkan pada 

nilai-nilai utama etika konsumsi, seperti larangan berlebih-lebihan (israf), 

pemborosan (tabdzir), prinsip konsumsi halal dan thayyib, serta 

pentingnya sikap syukur atas rezeki yang diberikan Allah SWT. Ayat-ayat 

yang dikaji dibatasi pada lima ayat, yaitu Surah Al-Baqarah ayat 168, 



9 

  

 
 

Surah Al-Baqarah 172, Surah Al-A‗raf ayat 31, dan Surah Al-Isra‘ ayat 26–

27 yang dipilih karena secara eksplisit terdapat kata perintah konsumsi dan 

larangan konsumtif dalam ayat tersebut serta memuat ajaran dasar 

mengenai etika konsumsi dalam Islam. Penafsiran terhadap ayat-ayat 

tersebut difokuskan pada tiga kitab tafsir kontemporer yakni Tafsir Al-

Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Munir karya 

Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Melalui 

batasan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

pemahaman etika konsumsi Al-Qur‘an yang bersifat normatif, kontekstual, 

dan aplikatif dalam merespons tantangan kehidupan masyarakat Muslim 

masa kini. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah disampaikan, 

penulis menetapkan dua isu pokok yang dianggap paling relevan dengan 

tema penelitian ini dan akan menjadi fokus utama dalam pembahasannya. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat terkait etika konsumsi dalam Al-

Qur‘an menurut mufassir kontemporer? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai etika konsumsi perspektif tafsir 

kontemporer terhadap fenomena perilaku konsumtif modern? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep etika 

konsumsi dalam Al-Qur‘an sebagaimana yang termuat 

dalam Surah Al-Baqarah: 168, Surah Al-Baqarah: 172, 

Surah Al-A‗raf: 31,  dan Surah Al-Isra‘: 26–27 berdasarkan 

penafsiran ufassir kontemporer. 
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b. Untuk mengkaji relevansi nilai-nilai etika konsumsi dalam 

Al-Qur‘an terhadap fenomena perilaku konsumtif 

masyarakat modern. 

2. Manfaat 

a.  Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian 

tafsir tematik, khususnya dalam pembahasan tentang etika 

konsumsi dalam Al-Qur‘an. 

b. Menjadi rujukan bagi mahasiswa, peneliti, dan akademisi 

yang tertarik mendalami isu-isu sosial kontemporer melalui 

pendekatan tafsir Al-Qur‘an yang relevan dan kontekstual. 

c. Memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya 

generasi muda Muslim, mengenai pentingnya prinsip 

moderasi, syukur, dan pengendalian diri dalam perilaku 

konsumsi sehari-hari. 

d. Menyediakan landasan etis berbasis nilai-nilai Qur‘ani 

dalam merespons gaya hidup konsumtif yang berkembang 

di era media sosial dan ekonomi digital. 

e. Menawarkan perspektif Al-Qur‘an sebagai pedoman dalam 

membentuk kesadaran konsumsi yang seimbang, hemat, 

dan bertanggung jawab di tengah budaya konsumtif 

modern. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sebuah penelitian yang baik perlu disusun secara runtut dan sesuai 

dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku. Penyusunan yang terstruktur 

ini bertujuan agar isi penelitian dapat dipahami dan disampaikan secara 

tepat dan terarah. Dengan alasan tersebut, sistematika penulisan dalam 

proposal skripsi ini dirancang sebagai berikut: 

BAB I; Bab ini merupakan bagian pembuka yang berfungsi sebagai     

pengantar terhadap keseluruhan isi penelitian. Di dalamnya dijelaskan latar 

belakang permasalahan yang mendasari dilakukannya penelitian. Bab ini 
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juga memuat bagian-bagian penting seperti Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, serta Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

BAB II; Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar pemikiran 

dalam menyusun penelitian. Keberadaan kajian teori sangat penting untuk 

memberikan pijakan ilmiah terhadap analisis yang dilakukan. Pada bab ini 

akan dipaparkan dua hal pokok, yaitu Landasan Teori yang membahas 

konsep-konsep utama, dan Kajian Relevan yang menyajikan telaah 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan. 

BAB III; Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan ilmiah yang 

digunakan dalam melaksanakan penelitian. Metodologi yang tepat sangat 

diperlukan agar proses pengumpulan dan pengolahan data dapat 

berlangsung secara sistematis dan valid. Bagian ini mencakup Jenis 

Penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, serta Teknik Analisis Data. 

BAB IV; Bab ini merupakan inti dari penelitian, yakni membahas 

hasil kajian dan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan 

dengan etika konsumsi, yaitu Surah Al-Baqarah ayat 168, Surah Al-

Baqarah 172, Surah Al-A‗raf ayat 31, dan Surah Al-Isra‘ ayat 26–27. 

Setiap ayat dianalisis berdasarkan tiga rujukan tafsir kontemporer, yakni 

Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-

Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish 

Shihab. Analisis meliputi makna ayat, konteks penurunan (asbab al-nuzul), 

serta nilai-nilai etika konsumsi yang terkandung di dalamnya. Bab ini juga 

akan membahas relevansi nilai-nilai tersebut terhadap fenomena perilaku 

konsumtif masyarakat modern. 

BAB V; Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang memuat 

kesimpulan dari seluruh pembahasan. Kesimpulan dirumuskan 

berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dengan merangkum 

jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-
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saran yang bersifat membangun untuk pembaca dan peneliti selanjutnya 

agar dapat melanjutkan kajian ini secara lebih mendalam dan menyeluruh. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Etika Konsumsi dalam Perspektif Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu tentang 

apa yang baik dan apa yang buruk serta mengenai hak dan kewajiban 

moral (akhlak).
17

 Frans Magnis Suseno mendefinisikan etika, berasal dari 

kata "ethos" yang berarti watak, yaitu sebuah 'ilm (bukan ajaran), cabang 

filsafat atau pemikiran yangg kritis dan mendasar tentang ajaran moral, 

nilai baik/buruk, mengajari tentang orientasi hidup Etika merupakan 

kelompok filsafat praktis.
18

  

Secara umum, etika berfungsi dalam membentuk cara pandang 

serta sikap manusia terhadap tindakan dirinya sendiri, orang lain, 

kehidupan sosial, dan lingkungan sekitarnya. Dengan memahami etika, 

manusia diharapkan mampu menjalani kehidupan secara berintegritas, 

menjunjung tinggi martabat kemanusiaan, serta mewujudkan 

kesejahteraan bersama dengan berlandaskan nilai-nilai moral yang luhur.
19

 

Adapun Etika konsumsi merupakan suatu perspektif dalam kajian 

etika yang mengkaji perilaku serta pilihan konsumen dalam proses 

membeli, menggunakan, dan membuang barang maupun jasa. Etika 

konsumsi mencakup pertimbangan moral mengenai bagaimana seseorang 

seharusnya bersikap sebagai konsumen, sekaligus menilai dampak sosial, 

lingkungan, dan ekonomi yang ditimbulkan oleh keputusan konsumsi 

tersebut.
20

 

                                                       
17

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, ―Etika,‖ KBBI, diakses pada tanggal 12 

Juli 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/etika. 
18

 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 

210. 
19

 Omnesimus Kambodji, Etika Kehidupan Kajian Praktis Tentang Persoalan Etika Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari, (Bandung: Widina Media Utama, 2024), hlm. 1. 
20

  Omnesimus Kambodji, Etika Kehidupan Kajian Praktis Tentang Persoalan Etika Dalam 
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Secara luas, istilah konsumsi berasal dari Bahasa Inggris 

consumption, yang memiliki makna penggunaan, pemanfaatan, atau 

pengeluaran. Konsumsi merupakan aktivitas ekonomi yang bertujuan 

untuk menggunakan atau mengurangi nilai guna suatu barang atau jasa, 

baik secara bertahap maupun sekaligus, dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dasar atau kebutuhan hidup seseorang sesuai dengan 

kebutuhannya.
21

 

Secara umum, terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli 

ekonomi dalam mendefinisikan konsep konsumsi. Namun demikian, 

konsumsi umumnya dipahami sebagai aktivitas penggunaan barang dan 

jasa guna memenuhi kebutuhan manusia. Individu yang melakukan 

kegiatan tersebut disebut sebagai konsumen, yakni orang yang 

memanfaatkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan 

demikian, konsumsi memiliki keterkaitan erat dengan pemanfaatan hasil 

produksi manusia dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup.
22

 

Dalam kerangka ekonomi Islam, konsumsi memang memiliki 

makna yang serupa dengan ekonomi konvensional, yakni berkaitan dengan 

pemanfaatan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Namun 

demikian, perbedaan utama terletak pada aspek-aspek yang 

melingkupinya, terutama terkait tujuan dan tata cara pelaksanaannya. 

Konsumsi dalam perspektif Islam harus diarahkan untuk mencapai tujuan 

yang sesuai dengan nilai-nilai syariat, di mana setiap prosesnya wajib 

mengikuti prinsip-prinsip hukum Islam (syariah), bukan semata-mata 

berorientasi pada kepuasan materi semata seperti dalam pandangan 

ekonomi konvensional.
23

 Dalam Islam, kegiatan konsumsi tidak semata-

mata berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pribadi, melainkan juga 

mencakup dimensi sosial dan spiritual. Konsumsi dalam pandangan Islam 

                                                       
21

 Natasya Rogaya et al., ―Konsep Konsumsi Dalam Islam,‖ TOMAN: Jurnal Topik 

Manajemen Vol. 1 No. 1, Tahun 2024, hlm. 33–52. 
22

 Ibid. 
23

 Ayi Nurbaeti, ―Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ Azmina: Jurnal Perbankan 

Syariah Vol. 2 No. 1, Tahun 2022, hlm. 16. 
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diarahkan untuk menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu 

dan tanggung jawab sosial, seperti diwujudkan melalui kewajiban berbagi 

dalam bentuk zakat, infak, dan sedekah. Hal ini sejalan dengan nilai 

hablun minannas, yang menekankan pentingnya relasi dan kepedulian 

terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat.
24

 

Salah satu perbedaan mendasar antara sistem ekonomi Islam dan 

ekonomi konvensional juga terletak pada cara keduanya memandang 

antara need (kebutuhan) dan want (keinginan). Dalam perspektif Islam, 

kebutuhan dipahami sebagai sesuatu yang bersumber dari fitrah manusia, 

bersifat objektif, serta mengandung unsur kemanfaatan dan kemaslahatan, 

baik dalam aspek fisik, spiritual, intelektual, maupun material. 

Pemenuhannya dianggap penting untuk menjaga kelangsungan dan 

keseimbangan hidup. Sebaliknya, keinginan bersifat subjektif karena 

muncul dari dorongan hawa nafsu atau hasrat pribadi. Ketika keinginan ini 

dipenuhi, hasil yang diperoleh lebih bersifat psikis atau emosional, 

meskipun dalam beberapa hal juga dapat membawa manfaat tambahan 

lainnya.
25

 Menurut Yusuf al-Qardhawi, terdapat beberapa ketentuan yang 

harus diperhatikan dalam aktivitas konsumsi. Ketentuan tersebut meliputi 

konsumsi terhadap barang-barang yang halal dan baik, penerapan prinsip 

hidup hemat, menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan atau 

bermewah-mewahan, menjauhi praktik berutang, serta menjauhkan diri 

dari sifat bakhil dan kikir.
26

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

konsumsi dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan aktivitas pemenuhan 

kebutuhan semata, tetapi juga dibingkai oleh prinsip-prinsip syariat yang 

menekankan keseimbangan, tanggung jawab sosial, serta kesadaran 

spiritual. Perbedaan antara kebutuhan dan keinginan menjadi dasar penting 

                                                       
24

  Baitul Hamdi, ―Prinsip Dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan Maqashid Syariah),‖ 

Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam Vol. 23 No. 1, Tahun 2022, hlm. 3.  
25

 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 104. 
26

 Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021), hlm. 178. 
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dalam membentuk perilaku konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, landasan teori ini menjadi pijakan penting dalam 

memahami etika konsumsi dalam Al-Qur‘an, yang tidak hanya 

membimbing umat Islam dalam mengelola harta secara bijak, tetapi juga 

mendorong terciptanya kehidupan yang lebih adil, berkah, dan 

berkelanjutan. 

a. Prinsip-prinsip Etika Konsumsi Dalam Islam 

Menurut Yusuf al-Qaradawi, aktivitas konsumsi tidak hanya 

menuntut sikap sederhana, tetapi juga menghindari gaya hidup mewah 

dan berlebihan. Perilaku bermewah-mewahan dapat menyeret 

seseorang pada pola hidup hedonistik dan sikap pamer, yang pada 

akhirnya melahirkan pemborosan. Tindakan boros tersebut tidak hanya 

dibenci oleh Allah, tetapi juga merusak fungsi harta karena menyia-

nyiakannya tanpa tanggung jawab, bahkan berpotensi menimbulkan 

kerusakan, sehingga secara tegas dilarang dalam ajaran Islam.
27

 

Prinsip etika konsumsi dalam Islam bersumber dari Al-Qur‘an 

dan Sunnah, yang memandang konsumsi tidak hanya sebagai 

pemenuhan kebutuhan, tetapi juga sebagai aktivitas yang sarat nilai 

etis dan spiritual. Dalam konteks ini, Baitul Hamdi merumuskan 

beberapa prinsip dasar konsumsi dalam Islam,
 28

 yaitu: 

1) Prinsip Kebolehan menunjukkan bahwa Allah menyediakan 

bumi dan seluruh isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia 

demi kelangsungan hidup. Kebebasan manusia dalam 

mengelola sumber daya alam merupakan wujud rahmat Allah 

sekaligus tanggung jawab sebagai khalifah di bumi, 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 88. 

ا سَ  ََّ ٍِ ا  ْ٘ مُيُ َٗ َُ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ ٍُ  ٖٔ ٌْ تِ رُ ّْ ْْٛٓ اَ َ اىَّزِ اذَّقُ٘ا اللّٰه َّٗ ُ حَيٰلًا طَٞثِّاً ۖ ٌُ اللّٰه  صَقنَُ

                                                       
27

 Desy Mustika Ramadani and Sania Rakhmah, ―Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi Mengenai 

Etika Ekonomi Islam,‖ Dirasat Vol. 15 No. 2 ,Tahun 2020, hlm. 107. 
28

  Baitul Hamdi, ―Prinsip Dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan Maqashid Syariah),‖ 

Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam Vol. 23 No. 1, Tahun 2022, hlm. 6.  
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Artinya: ―Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan 

kepadamu sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah 

kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman.‖ (Q.S Al-

Maidah: 88) 

Ayat tersebut menegaskan perintah mengonsumsi makanan 

yang halal, baik dari segi jenis maupun cara memperolehnya, 

serta thayyib, yaitu yang baik, bergizi, dan bermanfaat bagi 

kesehatan. Selain itu, manusia diarahkan untuk senantiasa 

bertakwa kepada Allah dalam setiap aktivitas kehidupan. Kata 

―makan‖ dalam ayat ini tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

fisik, tetapi juga melambangkan seluruh aktivitas manusia, 

karena pemenuhan kebutuhan dasar ini menjadi penopang 

utama bagi keberlangsungan dan optimalitas aktivitas 

lainnya.
29

 

2) Prinsip Konsumsi yang Bertanggung Jawab berpijak pada 

keyakinan bahwa seluruh yang ada di bumi merupakan milik 

Allah, sedangkan manusia hanyalah khalifah yang diberi 

amanah untuk mengelola dan memanfaatkannya secara bijak. 

Harta yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada 

hakikatnya juga merupakan titipan Allah yang kelak akan 

dimintai pertanggungjawaban, baik dari cara memperolehnya 

maupun penggunaannya. Oleh karena itu, Al-Qur‘an 

mengingatkan bahwa harta dan kekayaan merupakan ujian 

sekaligus perhiasan dunia yang berpotensi melalaikan manusia 

dari mengingat Allah apabila tidak dikelola secara benar.
30

 

ِْ قثَْ  ٍِ ذُ٘ا اىْنِرٰةَ  ْٗ ُ َِ ا ْٝ َِ اىَّزِ ٍِ  َِّ عُ ََ ىرَسَْ َٗ  ٌْْۗ ّْفسُِنُ اَ َٗ  ٌْ اىِنُ َ٘ ٍْ ْْٜٓ اَ َُّ فِ ُ٘ َِ ىرَثُْيَ ْٝ َِ اىَّزِ ٍِ َٗ  ٌْ يِنُ

سِ  ْ٘ ٍُ ًِ الْاُ ِْ عَضْ ٍِ َُّ رٰىِلَ  ا فاَِ ْ٘ َّقُ ذرَ َٗ ا  ْٗ ُْ ذصَْثِشُ اِ َٗ ْٞشًا ْۗ  ا ارًَٙ مَثِ ْْٓ٘  اشَْشَمُ

                                                       
29

 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 188. 
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Artinya: ―Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) hartamu dan 

dirimu. Kamu pun pasti akan mendengar banyak hal yang 

sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Alkitab 

sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (patut) diutamakan.‖ (Ali Imran: 186) 

Konsumsi yang bertanggung jawab mencerminkan 

kesadaran bahwa harta yang dianugerahkan Allah tidak 

semestinya dibiarkan stagnan, melainkan harus dimanfaatkan 

secara produktif agar memberi manfaat sosial. Pengelolaan 

harta yang tidak tepat dapat menghambat perputaran ekonomi 

dan memperlebar ketimpangan distribusi kekayaan akibat tidak 

optimalnya pemanfaatan sumber daya. Selain menciptakan 

inefisiensi, perilaku konsumtif yang boros juga berpotensi 

menumbuhkan sikap egois dan mengabaikan dimensi sosial 

harta, padahal di dalam setiap kekayaan terdapat hak orang lain 

yang wajib ditunaikan melalui zakat, infak, dan sedekah.
31

 

3) Prinsip Keseimbangan Dalam Mengkonsumsi, Islam 

mewajibkan umatnya untuk membelanjakan harta secara 

proporsional, baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, 

maupun di jalan Allah. Dalam praktik konsumsi, Islam 

melarang sikap boros (tabzīr), berlebihan (isrāf), serta perilaku 

kikir dan pelit. Prinsip ini mencerminkan ajaran keseimbangan 

dalam pemanfaatan harta sebagaimana ditegaskan dalam Al-

Qur‘an.
32

 

ٌْ ٝسُْ  ا ىَ ْ٘ فقَُ ّْ َِ ارِآَْ اَ ْٝ اىَّزِ ا َٗ ًٍ ا َ٘ َِ رٰىِلَ قَ ْٞ َُ تَ مَا َٗ ا  ْٗ ٌْ ٝقَْرشُُ ىَ َٗ ا  ْ٘  شِفُ

                                                       
31
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Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam Vol. 23 No. 1, Tahun 2022, hlm. 8. 
32

 Ibid. 



19 

 

 
 

Artinya: ―Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak 

berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah 

pertengahan antara keduanya.‖ (Al-Furqan: 67) 

Ayat ini menegaskan bahwa israf merupakan perilaku 

konsumsi berlebihan yang bertentangan dengan prinsip 

moderasi dalam Islam. Meskipun Islam mengakui kepemilikan 

pribadi, penggunaan harta tidak bersifat absolut seperti dalam 

sistem kapitalis. Seorang Muslim dituntut untuk menjaga 

keseimbangan antara israf dan bukhl (kikir), karena keduanya 

berdampak negatif bagi individu, harta, dan masyarakat. Dalam 

konteks ini, israf mencakup pembelanjaan yang tidak bijak, 

baik karena tujuan yang tidak bermanfaat maupun melebihi 

kebutuhan. Islam memandang harta sebagai amanah sosial 

yang harus dikelola secara proporsional demi kemaslahatan 

bersama.
33

 

4) Prinsip Prioritas Kegiatan menegaskan bahwa konsumsi dalam 

Islam bertujuan untuk meraih kemaslahatan dan menghindari 

mafsadah, sehingga harus dilakukan sesuai dengan tuntunan 

syariat. Oleh karena itu, konsumsi disusun berdasarkan skala 

prioritas, dimulai dari pemenuhan kebutuhan primer, kemudian 

sekunder, dan terakhir tersier. Al-Qur‘an menekankan 

pentingnya mendahulukan kebutuhan diri dan keluarga, 

memastikan kesesuaian konsumsi dengan tujuan syariah, serta 

mengikuti hierarki kebutuhan dalam maqasid al-syari„ah, yaitu 

daruriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah, dengan mengutamakan 

kebutuhan yang paling mendasar.
34
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b. Tujuan Konsumsi Dalam Islam 

Setiap tindakan konsumsi yang dilakukan oleh manusia pada 

dasarnya memiliki tujuan tertentu, yakni untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dalam perspektif ekonomi Islam, kebutuhan manusia 

diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan, salah satunya adalah 

kebutuhan primer (dharuriyyah), yaitu kebutuhan yang berkaitan 

langsung dengan keberlangsungan hidup, seperti kebutuhan akan 

oksigen, makanan, dan minuman. Pemenuhan terhadap kebutuhan ini 

menjadi keharusan yang tidak dapat ditunda, karena berkaitan dengan 

aspek hidup dan mati seseorang. Namun demikian, pemenuhannya 

tetap harus berada dalam batas yang wajar dan tidak berlebihan, 

sebagaimana prinsip moderasi yang menjadi karakter dasar ajaran 

Islam dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam konsumsi.
35

 

Kebutuhan sekunder (hajiyyah) merupakan kebutuhan yang 

berfungsi mempermudah kehidupan dan mengurangi kesulitan, 

meskipun tidak bersifat esensial bagi kelangsungan hidup. 

Ketidakpemenuhannya tidak mengancam eksistensi individu, tetapi 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan atau hambatan dalam aktivitas 

sehari-hari. Contohnya meliputi sarana transportasi, fasilitas 

pendidikan dan kesehatan, serta alat pendukung produktivitas. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, pemenuhan kebutuhan sekunder dianjurkan 

dilakukan secara proporsional dan berorientasi pada kemaslahatan.
36

 

Kebutuhan tersier (tahsiniyyah) merupakan kebutuhan 

pelengkap yang berfungsi menyempurnakan pemenuhan kebutuhan 

primer dan sekunder, serta memberikan nilai tambah dari aspek 

estetika, kenyamanan, dan etika sosial. Meskipun tidak bersifat 

mendesak, kebutuhan ini mencakup hal-hal seperti tata penyajian 

makanan yang baik, perhiasan, parfum, serta desain hunian yang 

nyaman dan estetis. Dalam perspektif ekonomi Islam, pemenuhan 
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kebutuhan tersier dibolehkan selama tidak mengarah pada perilaku 

berlebih-lebihan (israf) dan tetap berada dalam koridor etika syariah.
37

 

Dalam memenuhi berbagai tingkat kebutuhan, umat Islam tidak 

hanya menekankan aspek pemenuhan material, tetapi juga 

mempertimbangkan tujuan hakiki dari aktivitas konsumsi. Dalam 

perspektif Islam, konsumsi diposisikan sebagai sarana penunjang 

ibadah dan pengabdian kepada Allah Swt., sehingga pemenuhan 

kebutuhan yang disertai niat untuk memperkuat ketaatan bernilai 

ibadah. Bahkan aktivitas yang bersifat mubah, seperti makan, tidur, 

dan bekerja, dapat menjadi bentuk taqarrub kepada Allah apabila 

diniatkan untuk menunjang pengabdian kepada-Nya. Oleh karena itu, 

konsumsi dalam Islam diarahkan pada prinsip keseimbangan dan 

kesederhanaan, sebagaimana konsep ummatan wasaṭan, dengan 

menghindari sikap berlebih-lebihan (israf) maupun kekikiran (bukhl), 

karena keduanya bertentangan dengan tujuan syariat dalam menjaga 

kemaslahatan individu dan masyarakat.
38

 

2. Perilaku Konsumtif Modern 

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang lebih mengutamakan gaya 

hidup serta kepuasan semata dibandingkan dengan kebutuhan yang 

sebenarnya. Sikap seperti ini biasanya muncul karena berbagai alasan, 

misalnya seseorang tertarik mencoba produk yang belum pernah 

digunakan sebelumnya, mengganti produk yang sebenarnya masih sama 

fungsinya hanya karena berbeda merek, membeli barang karena adanya 

potongan harga, atau karena banyak orang lain yang juga menggunakan 

produk tersebut.
39 

 

Menurut Lubis, perilaku konsumtif merupakan sikap yang 

dilakukan tanpa pertimbangan yang matang, melainkan hanya didorong 

                                                       
37

 Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam…., hlm. 194. 
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oleh keinginan yang ingin segera dipenuhi. Sikap ini sering kali tanpa 

disadari menimbulkan pemborosan dan menghabiskan biaya yang cukup 

besar. Sementara itu, Albarry menjelaskan bahwa perilaku konsumtif dapat 

dipahami sebagai sikap boros, yaitu kebiasaan menggunakan barang atau 

jasa secara berlebihan. Ia juga menegaskan bahwa perilaku konsumtif 

adalah bentuk perilaku konsumsi yang berlebihan dan cenderung 

mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan, tidak memiliki skala 

prioritas, bahkan dapat mencerminkan gaya hidup yang mewah.
40

 

Menurut Erich Fromm, perilaku konsumtif dapat muncul dari 

beberapa sudut pandang yang memengaruhinya, yaitu:
41

  

1. Pemenuhan keinginan 

Manusia pada dasarnya cenderung tidak pernah merasa puas. 

Kepuasan yang diperoleh dari suatu hal biasanya tidak berhenti pada 

satu keinginan saja, tetapi terus meningkat ke keinginan lain yang 

lebih tinggi. Kondisi inilah yang dapat mendorong munculnya perilaku 

konsumtif. 

2. Perasaan selalu kekurangan atau belum memiliki sesuatu 

Orang yang memiliki kecenderungan konsumtif sering merasa 

bahwa apa yang dimilikinya masih belum cukup. Ia terus mencari 

kepuasan dengan memperoleh barang-barang baru yang disebabkan: 

a. Barang yang dimiliki tidak produktif 

Jika penggunaan barang dilakukan secara berlebihan, maka 

tujuan konsumsi menjadi tidak jelas. Akibatnya, barang atau 

produk tersebut tidak lagi memberikan manfaat yang nyata dan 

hanya menjadi koleksi semata. 

b. Status sosial 

Perilaku seseorang dapat dikatakan konsumtif apabila ia 

memiliki banyak barang terutama karena pertimbangan status. 
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Dalam kondisi ini, konsumsi tidak lagi menjadi pengalaman yang 

bermakna atau produktif, tetapi sekadar cara untuk memuaskan 

keinginan atau menunjukkan status melalui kepemilikan barang 

yang sebenarnya bukan kebutuhan. 

3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono, terdapat beberapa indikator yang dapat 

menunjukkan perilaku konsumtif, di antaranya: 

a. Membeli produk karena adanya hadiah atau promo 

Seorang konsumen membeli suatu barang karena adanya 

iming-iming hadiah atau penawaran khusus jika membeli produk 

tersebut lebih awal. 

b. Membeli produk karena kemasan yang menarik 

Konsumen pada era modern mudah tertarik pada hal-hal 

yang unik, termasuk kemasan produk yang menarik. 

c. Membeli produk untuk menjaga penampilan dan gengsi 

Saat ini penampilan dan gengsi menjadi hal yang sangat 

diperhatikan, misalnya dalam berpakaian atau berdandan, agar 

terlihat menarik di mata orang lain. 

d. Membeli produk berdasarkan harga, bukan manfaatnya 

Sebagian konsumen membeli barang lebih karena harganya 

yang tinggi atau kesan mewah, bukan karena fungsi atau 

kegunaannya. 

e. Membeli produk sebagai simbol status 

Konsumen dengan daya beli tinggi sering membeli barang 

mahal untuk menunjukkan status sosial tertentu dan agar terlihat 

lebih bergengsi di mata orang lain. 

f. Menggunakan produk karena pengaruh iklan atau tokoh idola 

Konsumen cenderung mengikuti apa yang digunakan oleh 

tokoh yang mereka idolakan, termasuk mencoba produk yang 

dipromosikan dalam iklan karena dianggap dapat meningkatkan 

rasa percaya diri. 
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g. Mencoba lebih dari satu produk sejenis dengan merek berbeda 

Konsumen sering mencoba berbagai produk yang 

sebenarnya memiliki fungsi yang sama, tetapi berasal dari merek 

yang berbeda, meskipun produk yang digunakan sebelumnya 

masih dapat dipakai. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa perilaku 

konsumtif tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan individu untuk 

memenuhi kepuasan, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti dorongan 

status sosial, pengaruh lingkungan, serta strategi pemasaran yang menarik 

minat konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi yang 

berlebihan sering kali terjadi bukan karena kebutuhan yang nyata, 

melainkan karena dorongan keinginan dan faktor eksternal yang 

memengaruhi cara seseorang dalam mengambil keputusan konsumsi. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan 

keselarasan dengan fokus pembahasan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. M. Ahlul Haqi dalam skripsinya ―Gaya Hidup Konsumtif 

Perspektif Al-Qur‘an (Studi Ayat-Ayat Tabdzirdan Israf dalam 

Tafsir Al-Azhar)‖ menyoroti perilaku konsumtif sebagai bentuk 

pemborosan dan pelampauan batas yang bertentangan dengan 

ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir 

tematik dengan sumber utama Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka. Melalui analisis terhadap ayat-ayat seperti QS. Al-Isra‘: 

26–27, QS. Al-A‗raf: 31, dan QS. Al-Furqan: 67, penulis 

mengungkap bahwa menurut Buya Hamka, konsumtif adalah 

perbuatan tercela yang menjadikan pelakunya sebagai kawan 

syaitan Skripsi ini juga menjelaskan bahwa sikap ideal seorang 

Muslim adalah bersikap wasath (tengah-tengah), tidak israf 

(berlebihan) dan tidak pula bakhil (kikir), karena keduanya dapat 
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menimbulkan kerusakan sosial, lingkungan, hingga spiritual. 

Penulis menambahkan konteks kekinian berupa darurat sampah 

makanan dan gaya hidup boros sebagai bagian dari implikasi 

konsumtif. Tafsir Al-Azhar dipilih karena memiliki corak adabi 

ijtima„i yang berorientasi pada realitas sosial, sehingga relevan 

untuk menganalisis persoalan konsumtif masa kini.
42

 

2. Anggun Marfuah dalam skripsinya ―Gaya Hidup Konsumtif 

Generasi Z dalam Perspektif Al-Qur‘an (Kajian Tafsir 

Kementerian Agama RI)‖ mengkaji secara tematik ayat-ayat Al-

Qur‘an yang membahas perilaku konsumtif, khususnya yang 

relevan dengan gaya hidup Generasi Z. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan tafsir maudhu‘i-tahlili dan menjadikan 

Tafsir Kementerian Agama RI edisi 2011 sebagai sumber utama. 

Adapun ayat-ayat yang dianalisis antara lain QS. Al-A‗raf: 31, 

QS. Al-Isra: 26–27, QS. Al-Furqan: 67, dan QS. Al-An‗am: 141. 

Penulis menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif dalam 

perspektif Al-Qur‘an dilarang, karena termasuk bentuk israf dan 

tabdzir yang dapat merusak aspek akidah, ibadah, dan akhlak. 

Selain itu, skripsi ini menjelaskan bahwa gaya hidup konsumtif 

generasi Z dipengaruhi oleh teknologi, media sosial, dan 

dorongan gaya hidup instan. Sebagai solusi, penulis menawarkan 

nilai-nilai Qur‘ani seperti hidup sederhana, proporsional, dan 

qana‗ah sebagai cara menghadapi gaya hidup konsumtif di era 

digital.
43

 

3. Artikel Eka Sakti Habibullah yang berjudul “Etika Konsumsi 

dalam Islam” mengkaji konsep konsumsi dari sudut pandang 

etika Islam. Ia menyoroti bahwa konsumsi dalam Islam tidak 
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hanya berdasar pada kepuasan (utility), tetapi juga 

mempertimbangkan nilai maslahah, moralitas, dan moderasi 

(wasathiyah). Penulis mengkritik perilaku konsumtif yang 

melampaui batas kebutuhan, baik dalam bentuk sifat kikir 

maupun berlebih-lebihan (israf), dengan mengacu pada QS. Al-

A‗raf: 31, QS. Al-Isra‘: 16, dan QS. Al-Furqan: 67. Selain itu, 

jurnal ini juga mengutip pandangan al-Ghazali tentang tiga 

tingkatan konsumsi: darurat (ḍarūrah), kebutuhan (ḥājah), dan 

kenikmatan (tanā„um). Meski jurnal ini memperkaya pemahaman 

teoretis, namun belum mengaitkan konsep tersebut secara 

langsung dengan fenomena konsumtif generasi muda di era 

digital seperti yang menjadi fokus skripsi ini.
44

 

4. Artikel Atep Hendang Waluya dkk, berjudul “Etika Konsumsi 

dalam Perspektif Maqāṣid al-Sharī„ah” menjelaskan bahwa 

konsumsi dalam Islam bukan hanya upaya pemenuhan kebutuhan 

jasmani, tetapi juga merupakan sarana ibadah dan menjaga 

maqāṣid al-sharī‗ah. Dalam kajiannya, konsumsi dikaitkan 

dengan lima tujuan utama syariat (ḥifẓ al-dīn, al-nafs, al-‗aql, al-

nasl, dan al-māl). Konsumsi dianggap bagian dari pemeliharaan 

jiwa dan akal, dan karena itu dilarang bersikap israf (berlebihan) 

serta tabdzir (pemborosan). Penulis menegaskan bahwa konsumsi 

dalam Islam dibatasi oleh nilai-nilai etika, akhlak, dan moral yang 

termasuk dalam dimensi taḥsīniyyah maqāṣid. Jurnal ini 

memperkuat pandangan bahwa konsumsi yang etis menuntut 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan tanggung jawab 

sosial, spiritual, dan lingkungan.
45

 

5. Artikel Nadhifah dan Syakur berjudul, ―Etika Konsumsi dan 

Tantangan Hedonisme Perspektif Al-Qur‘an dan Hadis‖ 
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mengangkat fenomena konsumsi berlebihan di tengah masyarakat 

Muslim modern yang dipengaruhi oleh budaya hedonisme, 

materialisme, dan tekanan media sosial. Mereka menyoroti bahwa 

perilaku konsumtif, yang didorong oleh keinginan untuk 

menikmati kesenangan materi dan meningkatkan status sosial, 

merupakan bentuk penyimpangan dari prinsip konsumsi Islami 

yang menekankan moderasi (wasathiyah), zuhud, serta larangan 

terhadap israf dan tabdzir. Melalui pendekatan kualitatif berbasis 

maqaṣid al-syari„ah, jurnal ini mengkaji dampak negatif 

hedonisme terhadap lima tujuan pokok syariat: agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Penulis juga mengaitkan konsumsi 

berlebihan dengan ketimpangan sosial, degradasi spiritual, serta 

kerusakan lingkungan. QS. Al-A‗raf ayat 31 menjadi dasar utama 

yang menegaskan larangan berlebihan dalam makan dan minum, 

serta prinsip keseimbangan duniawi dan ukhrawi. Meski tidak 

secara spesifik membahas tafsir ayat secara komprehensif, jurnal 

ini sangat relevan dengan tema skripsi karena menekankan 

urgensi edukasi etika konsumsi, penyadaran masyarakat, dan 

strategi kolektif untuk menghadapi budaya konsumtif yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur‘an. Jurnal ini turut 

memperkaya diskursus etika konsumsi dengan pendekatan 

integratif antara nilai spiritual dan tantangan sosial kontemporer.
46

 

6. Artikel Ahyang dkk, berjudul, ―Fenomena Perilaku Konsumsi di 

Era Kapitalisme‖ membahas dampak budaya kapitalisme 

terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat modern. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa kecenderungan konsumsi pada masa kini 

tidak lagi bertumpu pada kebutuhan riil, melainkan pada 

dorongan gaya hidup, simbol status sosial, serta pengaruh kuat 
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media dan iklan. Budaya konsumsi yang diciptakan kapitalisme 

menuntun individu untuk terus membeli barang, bahkan hingga 

melampaui kemampuan ekonomi mereka. Jurnal ini juga 

menguraikan peran iklan, strategi pemasaran, serta kemudahan 

kredit sebagai faktor pendorong utama perilaku konsumtif. Selain 

itu, konsumsi berlebih dalam era kapitalisme turut menimbulkan 

dampak lingkungan seperti eksploitasi sumber daya dan 

peningkatan limbah. Penulis mengaitkan isu-isu ini dengan nilai-

nilai Al-Qur‘an, antara lain QS. Al-A‗raf: 31, QS. Al-Furqan: 67, 

dan QS. An-Nisa: 29, yang menekankan pentingnya 

keseimbangan, kejujuran, dan tanggung jawab dalam konsumsi.
47

 

7. Artikel berjudul Prinsip dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan 

Maqāṣid al-Sharī‗ah) yang ditulis oleh Baitul Hamdi (2022) 

membahas secara komprehensif tentang bagaimana Islam 

memandang aktivitas konsumsi, bukan hanya sebagai pemenuhan 

kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari pelaksanaan 

syariat yang bertujuan menjaga kemaslahatan hidup manusia. 

Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa prinsip-prinsip konsumsi 

dalam Islam sangat erat kaitannya dengan lima tujuan utama 

maqāṣid al-sharī‗ah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta. Oleh karena itu, perilaku konsumsi seorang Muslim 

seharusnya tidak sekadar didasarkan pada keinginan, tetapi harus 

berlandaskan kepada nilai-nilai syariat yang mencerminkan 

tanggung jawab, kesederhanaan, dan kebermanfaatan 

sosial.Penulis menjelaskan bahwa ada empat prinsip utama dalam 

konsumsi Islam, yaitu kebolehan (selama halal dan baik), 

tanggung jawab (karena harta adalah amanah), keseimbangan 

(tidak boros dan tidak kikir), dan prinsip prioritas kebutuhan 
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(darūriyyah, ḥājiyyah, dan taḥsīniyyah). Selain itu, penulis juga 

menyoroti fenomena konsumsi berlebihan dalam masyarakat 

Muslim kontemporer yang dipengaruhi oleh gaya hidup 

kapitalistik, promosi digital, dan budaya konsumtif yang menjauh 

dari nilai-nilai Islam. Jurnal ini memberikan kontribusi penting 

dalam mendukung skripsi yang membahas etika konsumsi dalam 

perspektif Al-Qur‘an. Gagasan-gagasan dalam tulisan ini 

memperkuat bahwa ajaran Islam mendorong konsumsi yang 

proporsional, bertanggung jawab, dan tidak melampaui batas. Hal 

ini sejalan dengan pesan ayat-ayat Al-Qur‘an seperti QS. Al-

A‗raf: 31, QS. Al-Isra‘: 26–27, dan QS. Al-Furqan: 67 yang 

menjadi fokus pembahasan skripsi ini.
48

 

 

Kajian terdahulu mengenai etika konsumsi dalam Islam umumnya 

menyoroti prinsip moderasi (wasathiyah), larangan israf dan tabdzir, serta 

tanggung jawab moral-spiritual dalam konsumsi, baik melalui pendekatan 

ekonomi syariah maupun maqāṣid al-sharī„ah. Namun, sebagian besar 

penelitian masih bersifat parsial, terbatas pada satu sumber tafsir, atau 

belum secara serius mengaitkan pesan-pesan Al-Qur‘an dengan realitas 

gaya hidup konsumtif di era modern yang semakin membentuk pola 

perilaku generasi muda Muslim. 

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi tiga tafsir 

kontemporer yakni, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-

Shiddieqy, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah 

karya Quraish Shihab. Perpaduan ini memungkinkan lahirnya analisis 

etika konsumsi Qur‘ani yang tidak hanya normatif dan tekstual, tetapi juga 

kontekstual dan aplikatif, khususnya dalam merespons budaya konsumtif 

masyarakat di zaman modern sebuah aspek yang masih minim dikaji 

secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan. Pendekatan ini digunakan untuk menggali 

dan menganalisis konsep etika konsumsi dalam Al-Qur‘an secara 

mendalam melalui sumber-sumber tertulis yang otoritatif. Penelitian ini 

tidak berfokus pada data lapangan, melainkan pada penelaahan terhadap 

teks-teks Al-Qur‘an, tafsir, serta literatur pendukung lainnya yang 

relevan.
49

 

Metode penelitian yang digunakan adalah tafsir tematik (tafsir 

maudhu‟i), yaitu pendekatan penafsiran Al-Qur‘an dengan menghimpun 

ayat-ayat dari berbagai surah yang berkaitan dengan satu tema tertentu, 

yakni etika konsumsi. Ayat-ayat tersebut dianalisis dengan merujuk pada 

tiga kitab tafsir kontemporer: Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya 

Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir 

Al-Misbah karya Quraish Shihab. Kombinasi ketiga tafsir ini 

memungkinkan penyusunan pemahaman etika konsumsi yang bersifat 

komprehensif, memadukan otoritas penafsiran kontemporer dengan 

relevansi konteks sosial masyarakat modern. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik (tafsir 

mawdhu‟i), yaitu metode kajian Al-Qur‘an yang menitikberatkan pada 

pembahasan satu tema tertentu dengan menghimpun ayat-ayat terkait dari 

berbagai surah. Fokus kajian diarahkan pada tema etika konsumsi dalam 

Al-Qur‘an, dengan menelusuri ayat berdasarkan kata yang mengandung 

perintah konsumsi dan larangan konsumsi pada Kitab Mu‟jam Al-
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Muhfaraz Li Al-Fahz Al-Qur‟an,
50

 antara lain QS. Al-Baqarah ayat 168, 

QS. Al-Baqarah ayat 172, QS. Al-A‗raf ayat 31, dan QS. Al-Isra‘ ayat 26–

27. 

Pendekatan tafsir tematik dipilih karena memungkinkan pengkajian 

tema secara komprehensif dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur‘an dari 

berbagai sudut pandang. Melalui metode ini, penelitian tidak hanya 

berfokus pada dimensi hukum, tetapi juga mengungkap aspek etika, moral, 

spiritual, dan sosial dalam konsep konsumsi menurut Al-Qur‘an, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan relevan dengan dinamika 

kehidupan masyarakat modern. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua kategori 

utama, yaitu: 

1. Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada pandangan 

beberapa mufasir kontemporer dalam karya tafsir kontemporer 

mereka., yaitu Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-

Shiddieqy, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir 

Al-Misbah karya Quraish Shihab. Ketiga tafsir ini dipilih karena 

saling melengkapi dalam menghadirkan pemahaman etika 

konsumsi yang normatif, kontekstual, dan relevan dengan realitas 

sosial masyarakat modern. 

2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai 

literatur pendukung, seperti buku-buku tentang etika konsumsi 

dalam Islam, maqasid al-shari„ah, dan ekonomi syariah, serta 

jurnal ilmiah, artikel akademik, dan penelitian terdahulu yang 

relevan. Selain itu, kitab-kitab ‗ulum al-Qur‘an dan kamus bahasa 

Arab juga digunakan untuk memperdalam pemahaman 
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kebahasaan, sehingga analisis yang dihasilkan bersifat 

komprehensif dan kontekstual. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

studi kepustakaan, yaitu dengan menelaah dan menganalisis berbagai 

sumber tertulis yang relevan dengan tema penelitian. Penelitian ini 

memanfaatkan sumber primer dan sekunder secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai etika konsumsi 

dalam Al-Qur‘an.
51

 

Langkah pertama, mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber 

data primer berupa Al-Qur‘an yang dianalisis melalui tiga kitab tafsir 

kontemporer: Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-

Shiddieqy, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah 

karya Quraish Shihab. Ketiga tafsir ini dipilih karena saling melengkapi 

dalam menghadirkan pemahaman normatif, kontekstual, dan relevan 

dengan realitas sosial modern. 

Langkah kedua, menghimpun sumber data sekunder, yaitu buku-

buku keislaman, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan penelitian terdahulu 

yang membahas etika konsumsi, tafsir tematik, maqāṣid al-sharī„ah, serta 

fenomena konsumtif masyarakat modern. Langkah ketiga, melakukan 

pencatatan, klasifikasi, dan analisis data secara tematik untuk memastikan 

validitas, keterpaduan, dan relevansi informasi yang diperoleh, sehingga 

mendukung penafsiran Al-Qur‘an secara komprehensif dan kontekstual. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis secara deskriptif analitis melalui 

pendekatan tafsir tematik (tafsir mawdhu‟i), yaitu metode yang menelaah 

ayat-ayat Al-Qur‘an secara sistematis berdasarkan satu tema tertentu.
52

 

Analisis dilakukan melalui interpretasi tiga tafsir utama, yakni Tafsir Al-
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Qur‟anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Munir karya 

Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab dengan 

mempertimbangkan makna bahasa, konteks sejarah, prinsip fikih, maqāṣid 

al-sharī„ah, serta relevansinya dengan konteks sosial dan budaya masa 

kini. 

Proses analisis dimulai dengan pemilihan ayat-ayat yang relevan, 

kemudian menafsirkan makna dan nilai yang terkandung di dalamnya 

untuk menggali prinsip etika konsumsi. Hasil interpretasi kemudian 

disusun secara tematik, sehingga diperoleh pemahaman yang menyeluruh, 

kontekstual, dan aplikatif mengenai nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial 

yang terkandung dalam Al-Qur‘an terkait perilaku konsumtif masyarakat 

modern guna melihat relevansi nilai-nilai etika Al-Qur‘an dalam konteks 

kontemporer.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

berkaitan dengan etika konsumsi serta relevansinya terhadap perilaku 

konsumtif modern, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penafsiran ayat-ayat etika konsumsi dalam Al-Qur‘an menurut 

mufassir kontemporer menunjukkan bahwa konsumsi dalam Islam 

harus berlandaskan pada prinsip halal dan thayyib, serta dilaksanakan 

dengan sikap seimbang dan penuh tanggung jawab. Para mufassir 

kontemporer menegaskan pentingnya menghindari sikap israf 

(berlebih-lebihan) dan tabdzir(pemborosan), serta menumbuhkan nilai 

syukur dalam setiap aktivitas konsumsi. Dengan demikian, konsumsi 

tidak hanya dipahami sebagai pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi 

juga sebagai bagian dari ibadah yang memiliki dimensi moral dan 

spiritual.  

2. Relevansi nilai-nilai etika konsumsi perspektif tafsir kontemporer 

terhadap perilaku konsumtif modern menunjukkan bahwa ajaran Al-

Qur‘an sangat kontekstual dalam mengkritisi berbagai fenomena 

konsumsi masa kini, seperti konsumsi makanan cepat saji secara 

berlebihan, kebiasaan makan yang tidak beretika, perilaku impulse 

buying, serta fenomena flexing di media sosial. Nilai-nilai seperti 

keseimbangan, pengendalian diri, dan rasa syukur menjadi solusi 

dalam menghadapi kecenderungan konsumsi yang berorientasi pada 

keinginan dan dorongan emosional. Oleh karena itu, penerapan etika 

konsumsi dalam Al-Qur‘an mampu membentuk pola hidup yang lebih 

bijak, moderat, dan terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kajian mengenai etika 

konsumsi dalam Al-Qur‘an dapat terus dikembangkan, khususnya dalam 
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ranah tafsir tematik yang dikaitkan dengan fenomena sosial kontemporer. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, baik 

dengan menambahkan ayat-ayat yang relevan maupun 

mengintegrasikannya dengan disiplin ilmu lain, seperti ekonomi Islam, 

psikologi, atau studi sosial, sehingga menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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